Lampiran 1. Alur Penelitian

Pengambilan tanaman Ekstrak
Rumput  Mutiara  (Hedyoris
coymbosa (L.) Lamk.).

!

Pengeringan  tanaman  rumput
mutiara yang telah dicuci sampai

bersih.

Rumput Mutiara Dihaluskan dan
menghasilkan simplisa.

'

Rumput mutiara direndam dengan
Eathyl asetat selama 3x24 jam
sambil diaduk sesekali

{

Ekstrak rumput mutiara (Mutiara
(Hedyoris coymbosa) disaring
dengan  menggunakan  kertas
saring dan di Rotary Evaporator
di suhu 40°C dan di Oven
sehingga menghasilka ekstrak
kental rumput mutiara (Hedyoris
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coymbosa)

Pembuatan Medium Nutrient

Sterilisasi alat dan bahan di autocl
ave pada suhu 121°C dengan
tekanan 1 atm selama 15 menit

Peremajaan Bakteri Escherichi
a coli pada media NA miring

{

Pengenceran DMSO 100%

menjadi 20%

Masukkan satu ose dari hasil
peremajaan ke dalam
peremajaan ke dalam aquades
sebanvak 4 ml

Pembuatan larutan ekstrak 400
ppm, 500 ppm, 1000 ppm

Escherichia coli dan aquades
steril 2 ml di homognenkan




Media NA dituangkan sebanyak
15 ml ke dalam cawan petri yang
telah steril di LAF kemudian
digoreskan bakteri Escherichia
coli ~secara merata dengan
menggunakan cotton buds

Penanaman Escherichia coli ke
dalam medium menggunakan
metode gores

|

Kertas cakram vyang telah
direndam dalam ekstrak dan
DMSO 20% diletakkan di media
NA vyang tela di goreskan
suspense bakteri Escherichia coli

'

Inkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C

Analisis data
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Lampiran 2. Alat dan Bahan Penelitian

2.1 Lampiran Alat
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Gambar 1. Botol Vial

Gambar 2. Gelas Beker

Gambar 3. Tip
Micropipet

Gambar 5. tissue

Gambar 6. Cawan petri

Gambar 7. Rak tabung

reaksi & tabung reaksi

Gambar 9. Micropipet

Gambar 10. Kertas saring

Gambar 11. Lakban

e —
—.

Gambar 12. Sikat kawat
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Gambar V Corong

Gambar 17. Gelas ukur
(50 ml ml)

Gambr 18. Gelas ukur
(100 ml)

Gambar 19. Wraping dan

Alumunium foil

Gambar 20. Stempel

kertas

Gambar 21. Kasa

Gambar 22. Toples kecil

Gambar 23. Toples

Gambar 24. Bunsen
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Gambar 24. Colony

counter

Gambr 26. Laminary
Air Flow

anilitik

Gambar 28. Rotary

Evaporator

Gambar 29. Hot plate




2.1 Lampiran Bahan
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Gambar 2. Nutrient Agar
(NA)

Gambar 4. Cakram

Gambar 5. Simplisa
Rumput Mutiara
(Hedyotis corymbosa)

Gambar 7. Aethyl asetat

Gambar 8. Aquades

Gambar 9. Methanol
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Lampiran 3. Pengulangan pada Ektrak rumput mutiara (Hedyotis corymbosa)

Gambar 1. Pengulangan
pertama pada ekstrak
Rumput Mutiara
(Hedyotis corymbosa)

Gambar 2. Pengulangan
pertama pada DMSO
20%

Gambar 3. Pengulangan
pertama pada
kloramfenikol 20 ppm

kedua pada ekstrak
Rumput Mutiara

(Hedyotis corymbosa)

Gambar 5. Pengulangan
kedua pada DMSO 20%

Gambar 7. Pengulangan

ketiga pada ekstrak
Rumput Mutiara

(Hedyotis corymbosa)

Gambar 6. Pengulangan
kedua pada
kloramfenikol 20 ppm

Gambar 8. Pengulangan
ketiga pada DMSO 20%

Gambar 9. Pengulangan
ketiga pada
kloramfenikol 20 ppm

Lampiran 4. Perhitungan zona hambat




Diameter Konsentrasi
zona A(+) A(-) Al A2 500 A3 1000
Hambat Kontrol | Kontrol | 400 PPM PPM PPM
Positif | Negatif
P1 Dv | 10.4 9.2 8.1 9.6 9.1
D+ | 10.2 9.1 8.3 9.1 9.1
P2 Dv | 10.7 9.8 8.4 9.1 9.6
Dn | 9.6 9.6 8.4 9.4 9.5
P3 Dv |95 7.8 8.2 9.7 8.9
Dn |95 7.8 8.4 9.6 8.9
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Keterangan : Ao = Perlakuan kontrol, Al = Perlakuan 1, A2 = Perlakuan 2, A3 =

Perlakuan 3, P1 = Pengulangan 1, P2 = Pengulangan 2, P3 = Pengulangan 3

Rumus :

Keterangan :

(Dv—Dc) + (Dw-Dc)

2

Dv = Diameter Vertikal

Dc = Diameter Horizontal

Dc = Diameter Cakram



a. Pengulangan 1
1) A(+) Kontrol Positif
(Dv—Dc) + (DH'DC)

2

(10,4 - 6) + (10,2 - 6)

2

(16,4) + (16,2)

2

32,6

2

16,3

3) A(1) 400 ppm
(Dv—Dc) + (D+-Dc)

2

(8,1—6) + (8,3 - 6)

2

(2,1) + (2,3)

I
>
AN

2) A(-) Kontrol Negatif
(DV—DC) + (DH'DC)

2

(9,2 6) + (9,1 - 6)

2

(3,2) +(3,1)

1
o
w

1
w
[EEN
a1

4) A(2) 500 ppm
(Dv—Dc) + (Dw-Dc)

2

(9,6 — 6) + (9,1 - 6)

2

(3,6) +(3,1)

I
w
w
a1
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5) A(3) 1000 ppm
(Dv—Dc) + (D+-Dc)

2

(9,1 - 6) + (9,1 - 6)

2

(3,1) + (3,2)

1
o
N

1
w
[EY

a. Pengulangan 2
1) A(+) Kontrol Positif
= (Dv-Dc) + (Dn-Dc)

2

= (10,7 — 6) + (9,6 - 6)

2

(4,7) + (3,6)

1
B
=
(@]

2) A(-) Kontrol Negatif

(Dv—Dc) + (Dw-Dc)

2

(9,8 — 6) + (9,6 - 6)

2

(3,8) + (3,6)
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3) A(1) 400 ppm
= (Dv-Dc) + (Dw-Dc)

2

(8,4—-6)+(8,4-6)

2

(2,4) + (2,4)

5) A(3) 1000 ppm
= (Dv—Dc) + (Dn-Dc)

2

(9,6 — 6) + (9,5 - 6)

2

(3,6) + (3,5)

1
~
[EEN

4) A(2) 500 ppm

(Dv—Dc) + (Dw-Dc)

2

(9,1-6) + (9,4 - 6)

2

(3,1) + (3,4)
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a. Pengulangan 3
1) A(+) Kontrol Positif

(Dv—Dc) + (DH'DC)

2

= (9,5 6) + (9,5 - 6)

2
(3.5) + (3,5)

2

3,5

3) A(1) 400 ppm

(Dv—Dc) + (D+-Dc)

2

(8,2 —6) + (8,4 - 6)

2

(2,2) + (2,2)

2) A(-) Kontrol Negatif

(Dv—Dc) + (DH'DC)

2

(7,8-6) + (7,8 - 6)

2

(1,8) +(1,8)

1,8

4) A(2) 500 ppm

(Dv—Dc) + (Dw-Dc)

2

(9,7~ 6) + (9,6 - 6)

2

(3,7) + (3,6)
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5) A(3) 1000 ppm

(Dv—Dc) + (D+-Dc)

2

(8,9 6) + (8,9 - 6)
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2
= (29 +(29)
2
= 58
2
=29
) Diameter Zona Hambat (mm)
Konsentrasi Jumlah Rata
P1 P2 P3
A+ 4.3 4.15 35 11.95 3.98
A- 3.15 3.7 1.8 8.65 2.88
Al 400 2.2 2.4 2.3 6.9 2.3
A2 500 3.35 3.25 3.65 10.25 3.42
A3 1000 3.1 3.55 2.9 9.55 3.18

Keterangan : Ao = Perlakuan kontrol, Al = Perlakuan 1, A2 = Perlakuan 2, A3 =

Perlakuan 3, P1 = Pengulangan 1, P2 = Pengulangan 2, P3 = Pengulangan 3



Lampiran 5. Hasil Uji Menggunakan SPSS Statistic 25

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sia. Statistic Sia.
Perlakuan A37 15 200 63 15 744
* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df df2 Sig.
Ferlakuan  Based on Mean 419 10 030
Eased on Median 1116 10 402
Based on Median and 1116 3.739 464
with adjusted df
EBased on trimmed mean 3.864 10 038
ANOVA
Perlakuan
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4681 4 1170 4.4493 0245
Within Groups 2.602 10 260

Total 7.282 14
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Lampiran 6. Lembar Validasi RPP

¢ td&hmhhm:mdniohhvdm
w contang (¥ ) pada holom sexusi dengan pondapot dan kesdaan yine

E m&mnﬁwmmmwm; Skala pernlatan sebagai beeikut
¥ = Tidak sesuni
3= Kurang sesual
3 = Cublup sesisai
A = Sanent vesta

No Aupek vang dinmu Shot

Al Porummsmn tejuan permbelajuin
1 Kegelnnuay Kompetens) dusnr (KDY dir imUikatir  pesscipalin

I komperens) (IPK)
1 Kelepata pesjibarin kompebensd daear ke dilum indibati
poncapiinn kompoteny
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Lampiran 7. Lembar Validasi Ahli Media

AP BAKTERI W - o s PADA MATERI

y tl.; --»"»:.;.

1! Lembar validasi ahli media e diis obeh validator _
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1

1
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Lampiran 8. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran (Silabus)
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Lampiran 9. Lembar Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASE ARLE BANASA

UITDAYA HAMBAT EKSTRAK RUMPUT MUTIARA (Hedyorls curymbosa (1.) Lamk,)
TERUADAP BAKTER) Escherichln eoll DAN SUMBANGSTHNVA PADA MATERI

Fubicterin KELAS X SMANMA
m N Volidiesh Lk Kt
Tunugal Han
PETUNIUR PENGISIAN

1 ausbar vuclicasd andi sabusn i olely valubatin
2 Barihely vands conting V) piadi hookem el dengin pendapar dun Readann yung

b sabanarnys
3 Javaban dibserdom pady kol yang (¢l disedioian, SR peaiinsn wubugan el
F 1 = Tiditk nesitar
| 1= Kuwang sewul
N Cukup sesun)
&< Kangimt sesam
i No \a‘yunn diatt) — skt '
WA 1|4
i Penggunaan tahasa p——p—y Y | 7,
2 Kesederianann sraliiur Gatini 2
| h Bolwen  yang Jiuun;ﬂ‘m NEsuEl et |
petioeaibuugan kigitin sliws v
“+ Fesceuainn Al yany -q-uu_n_i;ium ummrmuwni——' T
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Lampiran 10. Lembar Validasi Ahli Materi
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LEMBAR VALIDAST AHLI MATERI

MMWTWMWA PADA MATER!
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Lampiran 11. Perhitungan Validasi Media pembelajaran

A. Perhitungan Nilai Validasi RPP

Nilai Validasi =  Jumlah Skor Yang Diperoleh
— X100 %
Jumlah Skor Tertingi

= 4+3+3+4+4+3+3
X 100 %

28
= 24
2; X 100 %
= 85 %

B. Perhitungan Nilai Validasi Media
= Jumlah Skor Yang Diperoleh
X 100 %

Nilai Validasi =
Jumlah Skor Tertingi

3+3+4+3+3+4+3
X 100 %

28
= 23
— X100 %
28
= 82,2 %

C. Perhitungan Nilai Validasi Silabus
= Jumlah Skor Yang Diperoleh
X100 %

Nilai Validasi =
Jumlah Skor Tertingi

= 4+3+3+3+3+3+3
X 100 %

28
= 22
— X100 %
28
= 78,6 %

D. Perhitungan Nilai Validasi Bahasa

Nilai Validasi =

Jumlah Skor Tertingi

= 4+4+3+4+4+4
28 X 100 %

76

= Jumlah Skor Yang Diperoleh
X100 %



23

— X100 %
24

95,83 %

E. Perhitungan Nilai Validasi RPP

Nilai Validasi

Jumlah Skor Yang Diperoleh

Jumlah Skor Tertingi
4+3+3+4+4+3+3
28

24

— X100 %
28

85 %

X100 %

X100 %

7



Lampiran 12. Media Pembelajan Google Sites / Website
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11394 8™ - B@ 58 23%8

O @ sites.google.com/vie bact

= EUBACTERIA-Media Pembelajaran Google Sit...

A

AYO BELAJAR
TENTANG
EUBACTERIA

Kapsul
Dinding Sel
Membran Sel

Sitoplasma

Ribasom
Plasmid
Pili
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O

X

@ sites.google.com/view/eubact < @B

Materi

Vi embelajaran
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B sites.google.com/view/eubact < @

EUBACTERIA-Media Pembelaj;@' Google Sit...

P

1. Kelompok bakteri yang mendapat julukan
"nenek moyang bakteri” adalah ....

a. Archaeobacteria
b. bakteri ungu

c. Eubacteria

d. bakteri biru

e. Cyanobacteria

2. Golongan hakteri yang umum ditemukan di

alam adalah ....

a. Archaeobacteria
h. bakteri ungu

c. Eubacteria

d. bakteri biru

@ vanobacteria

I
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0 @ sites.google.com/view/eubact < @ E

EUBACTERIA-Media Pembelajaran Google Sit...

Video
Pembelajaran
Eubacteria

Video pembelejaran Eubacteria dapat dilihat pada link
yg terdapat dibawah ini.

https://youtu.be/3izdUZANG4E

Terima kasih ..




